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BAB V 

HASIL ANALISIS DAN REKOMENDASI 

 

5.1 PRAPROSES DATA 

 Tahapan ini melakukan beberapa persiapan proses data. Persiapan proses 

data tersebut yaitu : 

5.1.1 Data Mentah 

 Data mentah ini merupakan semua transaksi penjualan pada AB Mart 

sebelum dilakukannya penyeleksian data. Adapun data tersebut yaitu : 

 

Gambar 5.1 Data Mentah Transaksi Penjualan 

 

5.1.2 Seleksi Data Mentah 

 Seleksi data mentah ini merupakan proses penyeleksian data dengan 

memfokuskan pada bahan-bahan kebutuhan sehari – hari seperti susu, kopi, teh, 

minyak sayur, tepung, pasta gigi, sabun, shampo, penyedap rasa, beras, gula, mie 

instant, obat, body care, makanan. Adapun data tersebut yaitu : 
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Gambar 5.2Seleksi Data Mentah 

 

5.1.3 Pelabelan Data 

 Pada tahapan ini dilakukan pelabelan data pada data yang telah diseleksi. 

Adapun data tersebut yaitu : 

Gambar 5.3Pelabelan Data 

 Dari gambar di atas, terdapat 46 attribut yang merupakan nama item 

kebutuhan pokok sehari - hari. Terdapat 2 label yaitu true (t) dan false (?). True (t) 

jika nama item tersebut terdapat pada transaksi dan false (?) jika nama item 
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tersebut tidak terdapat pada transaksi. Terdapat 2 kelas yaitu low dan high. Low 

jika jumlah item yang dibeli <8 sedangkan High jika jumlah item yang dibeli >8. 

 

5.1.4 Konversi Hasil Pelabelan Data 

 Hasil dari pelabelan data tersebut, kemudian dipindahkan ke notepad++ 

dengan format .arff. Adapun bentuk data tersebut yaitu : 

Gambar 5.4Konversi Hasil Pelabelan Data 

 

5.2 HASIL VISUALISASI DATA SETIAP ATTRIBUT DENGAN 

MENGGUNAKAN WEKA 

5.2.1 Hasil Visualisasi Attribut Susu 

Berikut merupakan bentuk visualisasi attribut susu dengan menggunakan 

tools WEKA, yaitu : 

1. Visualisasi AttributIndomilk 
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Gambar 5.5 Visualisasi AttributIndomilk 

Gambar 5.5 adalah visualisasi dari Attribut Indomilk. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 712 atau 89%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah susu indomilk adalah 88. 

2. Visualisasi AttributZee 

Gambar 5.6 Visualisasi AttributZee 

Gambar 5.6 adalah visualisasi dari AttributZee. Diketahui bahwa dari 800 

transaksiterdapat missing data sebanyak 778 atau 97%. Maka dapat dijelaskan 

bahwa jumlah susu zee adalah 22. 
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3. Visualisasi AttributFrisian Flag 

Gambar 5.7 Visualisasi Frisian Flag 

Gambar 5.7 adalah visualisasi dari AttributFrisian Flag. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksiterdapat missing data sebanyak 710 atau 89%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah susu frisian flag adalah 90. 

4. Visualisasi Attribut Bear Brand 

Gambar 5.8 Visualisasi Bear Brand 
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Gambar 5.8 adalah visualisasi dari Attribut Bear Brand. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 777 atau 97%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah susu bear brand adalah 23. 

5. Visualisasi Attribut Chil 

 

Gambar 5.9 Visualisasi Chil 

Gambar 5.9 adalah visualisasi dari Attribut Chil. Diketahui bahwa dari 800 

transaksi terdapat missing data sebanyak 737 atau 92%. Maka dapat dijelaskan 

bahwa jumlah susu chil adalah 63. 
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5.2.1.1  Analisis Perbandingan Data Attribut Susu 

 

Gambar 5.10 Perbandingan Data Attribut Susu 

 Dari gambar di atas terdapat grafik perbandingan data attribut 

susu.Indomilk dengan jumlah 88, Zee dengan jumlah 22, Frisian Flag 90 dan Bear 

Brand dengan jumlah 23 dan Chil dengan jumlah 63. Maka dengan jumlah 

terbanyak yaitu susu Frisian Flag. 

 

5.2.2 Hasil Visualisasi Attribut Kopi 

Berikut merupakan bentuk visualisasi attribut kopi dengan menggunakan 

tools WEKA, yaitu : 

1.  Visualisasi AttributGood Day 
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Gambar 5.11 Visualisasi AttributGood Day 

Gambar 5.11 adalah visualisasi dari AttributGood Day. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 777 atau 97%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah good day adalah 23. 

2.   Visualisasi Attribut Kopi AAA 

 

Gambar 5.12 Visualisasi AttributKopi AAA 
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Gambar 5.12 adalah visualisasi dari AttributKopi AAA. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 767 atau 96%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah kopi aaa adalah 33. 

5.2.2.1  Analisis Perbandingan Data Attribut Kopi 

 

Gambar 5.13Perbandingan Data Attribut Kopi 

Dari gambar di atas terdapat grafik perbandingan data attribut kopi. Good 

Day dengan jumlah 23 dan Kopi AAA dengan jumlah 33. Maka dengan jumlah 

terbanyak yaitu Kopi AAA. 

5.2.3 Hasil Visualisasi Attribut Teh 

Berikut merupakan bentuk visualisasi attribut teh dengan menggunakan 

tools WEKA, yaitu : 

1. Visualisasi Attribut Teh Sari Wangi 
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Gambar 5.14 Visualisasi AttributTeh Sari Wangi 

Gambar 5.14 adalah visualisasi dari Teh Sari Wangi. Diketahui bahwa dari 

800 transaksiterdapat missing data sebanyak 774 atau 97%. Maka dapat dijelaskan 

bahwa jumlah teh sari wangi adalah 26. 

2. Visualisasi Attribut Teh Celup 

Gambar 5.15 Visualisasi AttributTeh Celup 
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Gambar 5.15 adalah visualisasi dari Attribut Teh Celup. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 779 atau 97%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah teh celup adalah 21. 

5.2.3.1  Analisis Perbandingan Data Attribut Teh 

 

Gambar 5.16Perbandingan Data Attribut Teh 

Dari gambar di atas terdapat grafik perbandingan data attribut teh. Teh 

Saru Wangi dengan jumlah 26 dan Teh celup dengan jumlah 21. Maka dengan 

jumlah terbanyak yaitu Teh Sari Wangi. 

 

5.2.4 Hasil Visualisasi Attribut Minyak 

Berikut merupakan bentuk visualisasi attribut minyak dengan 

menggunakan tools WEKA, yaitu : 

1. Visualisasi Attribut Minyak Fortune 
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Gambar 5.17 Visualisasi AttributMinyak Fortune 

Gambar 5.17 adalah visualisasi dari AttributMinyak Fortune. Diketahui 

bahwa dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 758 atau 95%. Maka 

dapat dijelaskan bahwa jumlah minyak fortune adalah 42. 

2. Visualisasi Attribut Minyak Bimoli 

 

Gambar 5.18 Visualisasi Attribut Minyak Bimoli 
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Gambar 5.18 adalah visualisasi dari Attribut Minyak Bimoli. Diketahui 

bahwa dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 771 atau 96%. Maka 

dapat dijelaskan bahwa jumlah minyak bimoli adalah 29. 

3. Visualisasi Attribut Minyak Sovia 

 

Gambar 5.19 Visualisasi Attribut Minyak Sovia 

Gambar 5.19 adalah visualisasi dari Attribut Minyak Sovia. Diketahui 

bahwa dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 764 atau 96%. Maka 

dapat dijelaskan bahwa jumlah minyak sovia adalah 36. 

  



67 

 

4. Visualisasi Attribut Minyak Rose  

 

Gambar 5.20 Visualisasi Attribut Minyak Rose  

Gambar 5.20 adalah visualisasi dari Attribut Minyak Rose. Diketahui 

bahwa dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 776 atau 97%. Maka 

dapat dijelaskan bahwa jumlah minyak rose adalah 24. 

5. Visualisasi Attribut Minyak Goreng Curah 

 

Gambar 5.21 Visualisasi Attribut Minyak Goreng Curah 



68 

 

Gambar 5.19 adalah visualisasi dari Attribut Minyak Curah. Diketahui 

bahwa dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 770 atau 96%. Maka 

dapat dijelaskan bahwa jumlah minyak goreng curah adalah 30. 

6. Visualisasi Attribut Minyak Sunco 

 

Gambar 5.22 Visualisasi Attribut Minyak Sunco 

Gambar 5.22 adalah visualisasi dari Attribut Minyak Curah. Diketahui 

bahwa dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 772 atau 97%. Maka 

dapat dijelaskan bahwa jumlah minyak goreng curah adalah 28. 
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5.2.4.1  Analisis Perbandingan Data Attribut Minyak 

 

Gambar 5.23Perbandingan Data Attribut Minyak 

Dari gambar di atas terdapat grafik perbandingan data attribut minyak. 

Minyak Fortune dengan jumlah 42, Minyak Bimoli dengan jumlah 29, Minyak  

Sovia dengan jumlah 36, Minyak Rose dengan jumlah 24, Minyak Goreng curah 

dengan jumlah 30, dan Minyak Sunco dengan jumlah 28. Maka dengan jumlah 

terbanyak yaitu Minyak Fortune. 

 

5.2.5 Hasil Visualisasi Attribut Tepung 

Berikut merupakan bentuk visualisasi attribut tepung dengan 

menggunakan tools WEKA, yaitu : 

1. Visualisasi Attribut Tepung Beras 
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Gambar 5.24 Visualisasi AttributTepung Beras 

Gambar 5.24 adalah visualisasi dari Attribut Tepung Beras. Diketahui 

bahwa dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 783 atau 98%. Maka 

dapat dijelaskan bahwa jumlah tepung beras adalah 17. 

2. Visualisasi Attribut Tepung Tapioka 

Gambar 5.25 Visualisasi AttributTepung Tapioka 
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Gambar 5.25 adalah visualisasi dari Attribut Tepung Tapioka. Diketahui 

bahwa dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 781 atau 98%. Maka 

dapat dijelaskan bahwa jumlah tepung tapioka adalah 19. 

5.2.5.1  Analisis Perbandingan Data Attribut Tepung 

 

Gambar 5.26 Perbandingan Data Attribut Tepung 

Dari gambar di atas terdapat grafik perbandingan data attribut tepung. 

Tepung Beras deng jumlah 17 dan Tepung Tapioka dengan jumlah 19. Maka 

dengan jumlah terbanyak yaitu Tepung Tapioka. 

 

5.2.6 Hasil Visualisasi Attribut Pasta Gigi 

Berikut merupakan bentuk visualisasi attribut pasta gigi dengan 

menggunakan tools WEKA, yaitu : 

1. Visualisasi Attribut Ciptadent 
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Gambar 5.27 Visualisasi AttributCiptadent 

Gambar 5.27 adalah visualisasi dari Attribut Ciptadent. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 786 atau 98%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah ciptadent adalah 14. 

 

2. Visualisasi Attribut Sensodyne 

Gambar 5.28 Visualisasi AttributSensodyne 
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Gambar 5.28 adalah visualisasi dari Attribut Sensodyne. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 784 atau 98%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah Sensodyne adalah 16. 

3. Visualisasi Attribut Pepsodent 

Gambar 5.29 Visualisasi AttributPepsodent 

Gambar 5.29 adalah visualisasi dari Attribut Pepsodent. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 698 atau 87%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah pepsodent adalah 102. 

5.2.6.1.Analisis Perbandingan Data Attribut Pasta Gigi 

 

 

Gambar 5.30 Perbandingan Data Attribut Pasta Gigi 
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Dari gambar di atas terdapat grafik perbandingan data attribut Pasta Gigi. 

Ciptadent dengan jumlah 14, Sensodyne dengan jumlah 16 dan Pepsodent dengan 

jumlah 102. Maka dengan jumlah terbanyak yaitu Pepsodent. 

 

5.2.7 Hasil Visualisasi Attribut Sabun Mandi 

Berikut merupakan bentuk visualisasi attribut sabun mandi dengan 

menggunakan tools WEKA, yaitu : 

1. Visualisasi Attribut Lifebouy 

Gambar 5.31 Visualisasi AttributLifebouy 

Gambar 5.31 adalah visualisasi dari Attribut Lifebouy. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 767 atau 96%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah lifebouy adalah 33. 

2. Visualisasi Attribut Shinzui 
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Gambar 5.32 Visualisasi AttributShinzui 

Gambar 5.32 adalah visualisasi dari Attribut Shinzui. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 775 atau 97%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah shinzui adalah 25. 

3. Visualisasi Attribut Lux 

Gambar 5.33 Visualisasi AttributLux 
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Gambar 5.33 adalah visualisasi dari Attribut Lux. Diketahui bahwa dari 

800 transaksi terdapat missing data sebanyak 779 atau 97%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah shinzui adalah 21. 

4. Visualisasi Attribut Detol 

Gambar 5.34 Visualisasi AttributDetol 

Gambar 5.34 adalah visualisasi dari Attribut Detol. Diketahui bahwa dari 

800 transaksi terdapat missing data sebanyak 779 atau 97%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah detol adalah 21. 

5.2.7.1.Analisis Perbandingan Data Attribut Sabun Mandi 

 

 

Gambar 5.35 Perbandingan Data Attribut Sabun Mandi 
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Dari gambar di atas terdapat grafik perbandingan data attribut Sabun 

Mandi. Lifebouy dengan jumlah 33, Shinzui dengan jumlah 25, Lux dengan 

jumlah 21, Detol dengan jumlah 21. Maka dengan jumlah terbanyak yaitu 

Lifebouy. 

 

5.2.8 Hasil Visualisasi Attribut Shampo 

Berikut merupakan bentuk visualisasi attribut shampo dengan menggunakan tools 

WEKA, yaitu : 

1. Visualisasi Attribut Pentene 

Gambar 5.36 Visualisasi AttributPentene 

Gambar 5.36 adalah visualisasi dari Attribut Penten. Diketahui bahwa dari 

800 transaksi terdapat missing data sebanyak 754 atau 94%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah penten adalah 46. 

2. Visualisasi Attribut Sunslik 
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Gambar 5.37 Visualisasi AttributSunslik 

Gambar 5.37 adalah visualisasi dari Attribut Sunslik. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 789 atau 99%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah sunslik adalah 11. 

3. Visualisasi Attribut Head&Shoulder 

Gambar 5.38 Visualisasi AttributHead&Shoulder 

Gambar 5.38 adalah visualisasi dari Attribut Head&Shoulder. Diketahui 

bahwa dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 770 atau 96%. Maka 

dapat dijelaskan bahwa jumlah head&shoulder adalah 30. 
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5.2.8.1.Analisis Perbandingan Data Attribut Shampo 

 

 

Gambar 5.39 Perbandingan Data Attribut Shampo 

Dari gambar di atas terdapat grafik perbandingan data attribut Shampo. 

Pentene dengan jumlah 46, Sunslik dengan jumlah 11, Head&Shoulder dengan 

jumlah 30. Maka dengan jumlah terbanyak yaitu Pentene. 

 

5.2.9 Hasil Visualisasi Attribut Penyedap Rasa 

Berikut merupakan bentuk visualisasi attribut penyedaprasa dengan 

menggunakan tools WEKA, yaitu : 

1. Visualisasi Attribut Masako 
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Gambar 5.40 Visualisasi AttributMasako 

Gambar 5.40 adalah visualisasi dari Attribut Masako. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 777 atau 97%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah masako adalah 23. 

2. Visualisasi Attribut Sasa 

Gambar 5.41 Visualisasi AttributSasa 
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Gambar 5.41 adalah visualisasi dari Attribut Sasa. Diketahui bahwa dari 

800 transaksi terdapat missing data sebanyak 764 atau 96%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah sasa adalah 36. 

3. Visualisasi Attribut Garam 

Gambar 5.42 Visualisasi AttributGaram 

Gambar 5.42 adalah visualisasi dari Attribut Garam. Diketahui bahwa dari 

800 transaksi terdapat missing data sebanyak 774 atau 97%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah garam adalah 26. 

5.2.9.1. Analisis Perbandingan Data Attribut Penyedap Rasa 

 

 

Gambar 5.43 Perbandingan Data Attribut Penyedap Rasa 
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Dari gambar di atas terdapat grafik perbandingan data attribut Penyedap 

Rasa. Masako dengan jumlah 23, Sasa dengan jumlah 36, dan Garam dengan 

jumlah 26.  Maka dengan jumlah terbanyak yaitu Sasa. 

 

5.2.10 Hasil Visualisasi Attribut Beras 

Berikut merupakan bentuk visualisasi attribut beras dengan menggunakan 

tools WEKA, yaitu : 

1. Visualisasi Attribut Beras Bps 

Gambar 5.44 Visualisasi AttributBeras Bps 

Gambar 5.44 adalah visualisasi dari Attribut Beras Bps. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 763 atau 95%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah beras bps adalah 37. 

2. Visualisasi Attribut Beras Jempol 
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Gambar 5.45 Visualisasi AttributBeras Jempol 

Gambar 5.45 adalah visualisasi dari Attribut Beras Jempol. Diketahui 

bahwa dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 744 atau 93%. Maka 

dapat dijelaskan bahwa jumlah beras jempol adalah 56. 

3. Visualisasi Attribut Beras Dualele 

Gambar 5.46 Visualisasi AttributBeras Dualele 
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Gambar 5.46 adalah visualisasi dari Attribut Beras Dualele. Diketahui 

bahwa dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 777 atau 97%. Maka 

dapat dijelaskan bahwa jumlah beras dualele adalah 23. 

5.2.10.1.   Analisis Perbandingan Data Attribut Beras 

 

 

Gambar 5.47 Perbandingan Data Attribut Beras 

Dari gambar di atas terdapat grafik perbandingan data attribut Beras. Beras 

Bps dengan jumlah 37, Beras Jempol dengan jumlah 56, Beras Dualele dengan 

jumlah 23. Maka dengan jumlah terbanyak yaitu Beras Jempol. 

 

5.2.11 Hasil Visualisasi Attribut Gula 

Berikut merupakan bentuk visualisasi attribut gula dengan menggunakan 

tools WEKA, yaitu : 

1. Visualisasi Attribut Gula Pasirkg 
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Gambar 5.48 Visualisasi AttributGula Pasirkg 

Gambar 5.48 adalah visualisasi dari Attribut Gula Pasirkg. Diketahui 

bahwa dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 728 atau 91%. Maka 

dapat dijelaskan bahwa jumlah gula pasirkg adalah 72. 

2. Visualisasi Attribut Gula Indosugar 

Gambar 5.49 Visualisasi AttributGula Indosugar 
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Gambar 5.49 adalah visualisasi dari Attribut Gula Indosugar. Diketahui 

bahwa dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 771 atau 96%. Maka 

dapat dijelaskan bahwa jumlah gula indosugar adalah 29. 

3. Visualisasi Attribut Gula Rose 

Gambar 5.50 Visualisasi AttributGula Rose 

Gambar 5.50 adalah visualisasi dari Attribut Gula Rose. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 772 atau 97%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah gula rose adalah 28. 

5.2.11.1.   Analisis Perbandingan Data Attribut Gula 

 

 

Gambar 5.51 Perbandingan Data Attribut Gula 
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Dari gambar di atas terdapat grafik perbandingan data attribut Gula. Gula 

Pasirkg dengan jumlah 72, Gula Indosugar dengan jumlah 29, Gula Rose dengan 

jumlah 28. Maka dengan jumlah terbanyak yaitu Gula Pasirkg. 

 

5.2.12 Hasil Visualisasi Attribut Mie Instant 

Berikut merupakan bentuk visualisasi attribut mie instant dengan 

menggunakan tools WEKA, yaitu : 

1. Visualisasi Attribut Indomie 

Gambar 5.52 Visualisasi AttributIndomie 

Gambar 5.52 adalah visualisasi dari Attribut Indomie. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 762 atau 95%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah indomie adalah 38. 

2. Visualisasi Attribut Sedap 
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Gambar 5.53 Visualisasi AttributSedap 

Gambar 5.53 adalah visualisasi dari Attribut Sedap. Diketahui bahwa dari 

800 transaksi terdapat missing data sebanyak 780 atau 98%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah sedap adalah 20. 

3. Visualisasi Attribut Abc 

Gambar 5.54 Visualisasi AttributAbc 

Gambar 5.54 adalah visualisasi dari Attribut Abc. Diketahui bahwa dari 

800 transaksi terdapat missing data sebanyak 781 atau 98%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah Abc adalah 19. 
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5.2.12.1.    Analisis Perbandingan Data Attribut Mie Instant 

 

 

Gambar 5.55 Perbandingan Data Attribut Mie Instant 

Dari gambar di atas terdapat grafik perbandingan data attribut Mie Instant. 

Indomie dengan jumlah 38, Sedap dengan jumlah 20, Abc dengan jumlah 19. 

Maka dengan jumlah terbanyak yaitu Mie Instant Indomie. 

 

5.2.13 Hasil Visualisasi Attribut Obat 

Berikut merupakan bentuk visualisasi attribut obat dengan menggunakan 

tools WEKA, yaitu : 

1. Visualisasi Attribut Paramex 
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Gambar 5.56 Visualisasi AttributParamex 

Gambar 5.56 adalah visualisasi dari Attribut Paramex. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 783 atau 98%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah paramex adalah 17. 

2. Visualisasi Attribut Hufagrip 

Gambar 5.57 Visualisasi AttributHufagrip 
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Gambar 5.57 adalah visualisasi dari Attribut Hufagrip. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 783 atau 98%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah hufagrip adalah 17. 

3. Visualisasi Attribut Vicks 

Gambar 5.58 Visualisasi AttributVicks 

Gambar 5.58 adalah visualisasi dari Attribut Vicks. Diketahui bahwa dari 

800 transaksi terdapat missing data sebanyak 780 atau 98%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah vicks adalah 20. 

.5.2.13.1.    Analisis Perbandingan Data Attribut Obat 

 

 

Gambar 5.59 Perbandingan Data Attribut Obat 
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Dari gambar di atas terdapat grafik perbandingan data attribut Obat. 

Paramex dengan jumlah 17, Hufagri dengan jumlah 17, Vicks dengan jumlah 20. 

Maka dengan jumlah terbanyak yaitu Obat Vicks. 

 

5.2.14 Hasil Visualisasi Attribut Body Care 

Berikut merupakan bentuk visualisasi attribut body care dengan 

menggunakan tools WEKA, yaitu : 

1. Visualisasi Attribut Vaselin 

Gambar 5.60 Visualisasi AttributVaselin 

Gambar 5.60 adalah visualisasi dari Attribut Vaselin. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 770 atau 96%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah vaselin adalah 30. 

2. Visualisasi Attribut Marina 
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Gambar 5.61 Visualisasi AttributMarina 

Gambar 5.61 adalah visualisasi dari Attribut Marina. Diketahui bahwa dari 

800 transaksi terdapat missing data sebanyak 775 atau 97%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah marina adalah 25. 

5.2.14.1   Analisis Perbandingan Data Attribut Body Care 

 

 

Gambar 5.62 Perbandingan Data Attribut Body Care 

Dari gambar di atas terdapat grafik perbandingan data attribut Body Care. 

Vaselin dengan jumlah 30, Marina dengan jumlah 25. Maka dengan jumlah 

terbanyak yaitu Body Care Vaselin. 
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5.2.15 Hasil Visualisasi Attribut Makanan 

Berikut merupakan bentuk visualisasi attribut makanan dengan 

menggunakan tools WEKA, yaitu : 

1. Visualisasi Attribut Roma Malkis 

Gambar 5.63 Visualisasi AttributRoma Malkis 

Gambar 5.63 adalah visualisasi dari Attribut Roma Malkis. Diketahui 

bahwa dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 761 atau 95%. Maka 

dapat dijelaskan bahwa jumlah roma malkis adalah 39. 

2. Visualisasi Attribut Putra Bali 
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Gambar 5.64 Visualisasi AttributPutra Bali 

Gambar 5.64 adalah visualisasi dari Attribut Putra Bali. Diketahui bahwa 

dari 800 transaksi terdapat missing data sebanyak 758 atau 95%. Maka dapat 

dijelaskan bahwa jumlah Putra Bali adalah 42. 

5.2.15.1.    Analisis Perbandingan Data Attribut Makanan 

 

 

Gambar 5.65 Perbandingan Data Attribut Makanan 

Dari gambar di atas terdapat grafik perbandingan data attribut Makanan. 

Roma Malkis dengan jumlah 39, Putra Bali dengan jumlah 42. Maka dengan 

jumlah terbanyak yaitu Makanan Putra Bali. 
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5.2.16  Hasil Visualisasi Attribut Total 

Gambar 5.66 Visualisasi Attribut Total 

Gambar 5.66 adalah visualisasi dari Attribut Total. Dari gambar tersebut 

terdapat low dan high. Low dan high ini didapat dari semua item dibagi 2, 

sehingga item >8 berlabel high dan <8 berlabel low. Dari 800 transaksi terdapat 

800 berlabel low dan 0 berlabel high, yang artinya setiap transaksi tidak terdapat 

item yang jumlah nya >8. 

5.3 HASIL ANALISIS ASOSIASI DENGAN TOOLS WEKA 

5.3.1 Hasil Analisis Asosiasi Dengan Tools Weka Periode Agustus 

Gambar 5.67Analisis Asosiasi Periode Agustus 
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Gambar 5.67merupakan hasil analisis asosiasi periode Agustus, dimana 

nilai  minimum supportnya 0,1 dan nilai minimum confidencenya 0,9. Dari 

analisis tersebut menghasilkan 5   rules terbaik, yaitu : 

Rule 1 : Terbentuknya rule pepsodent, artinya jika konsumen hanya 

membeli pepsodent maka jumlah transaksi yang dibeli sebesar 53. 

Rule 2 : Terbentuknya rule frisian flag, artinya jika konsumen hanya 

membeli frisian flag maka jumlah transaksi yang dibeli sebesar 44. 

Rule 3 : Terbentuknya rule gulapasirkg, artinya jika konsumen hanya 

membeli gulapasirkg maka jumlah transaksi yang dibeli sebesar 44. 

Rule 4 : Terbentuknya rule indomilk, artinya konsumen hanya membeli 

indomilk maka jumlah transaksi yang dibeli sebesar 43. 

Rule 5 : Terbentuknya rule beras jempol, artinya konsumen hanya 

membeli beras jempol maka jumlah transksi yang dibeli sebesar 42.  

5.3.2 Hasil Analisis Asosiasi Dengan Tools Weka Periode Oktober 

Gambar 5.68Analisis Asosiasi Periode Oktober 
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Gambar 5.68 merupakan hasil analisis asosiasi periode Oktober, dimana 

nilai  minimum supportnya 0,1 dan nilai minimum confidencenya 0,9. Dari 

analisis tersebut menghasilkan 4 rules terbaik, yaitu : 

Rule 1 : Terbentuknya rule pepsodent, artinya konsumen hanya membeli 

pepsodent maka jumlah transaksi yang di beli sebesar 49. 

Rule 2 : Terbentuknya rule frisian flag, artinya konsumen hanya membeli 

frisian flag maka jumlah transaksi yang di beli sebesar 46. 

Rule 3 : Terbentuknya rule indomilk, artinya konsumen hanya membeli 

Indomilk maka jumlah transaksi yang di beli sebesar 45. 

Rule 4 : terbentuknya rule chil, artinya konsumen hanya membeli chil 

maka jumlah transaksi yang di beli sebesar 45. 

5.3.3 Hasil Analisis Asosiasi Dengan Tools Weka Periode Agustus dan 

Oktober 

Gambar 5.69Analisis Asosiasi Periode Agustus dan Oktober 
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Gambar 5.69 merupakan hasil analisis asosiasi periode Agustus dan 

Oktober, dimana nilai  minimum supportnya 0,1 dan nilai minimum 

confidencenya 0,9. Dari analisis tersebut menghasilkan rules terbaik, yaitu : 

Rule 1 : Terbentuknya rule pepsodent, artinya konsumen hanya membeli 

pepsodent maka jumlah transaksi yang di beli sebesar 102. 

Rule 2 : Terbentuknya rule  frisisan flag, artinya konsumen hanya membeli 

frisian flag maka jumlah transaksi yang di beli sebesar 90. 

Rule 3 : Terbentuknya rule indomilk, artinya konsumen hanya membeli 

indomilk maka jumlah transaksi yang di beli sebesar 88. 

5.4  ANALISIS HASIL PERBANDINGAN ASOSIASI ITEM PADA AB 

MART DENGAN ALGORITMA APRIORI 

 Setelah dilakukan analisis asosiasi dengan menggunakan tools WEKA, 

maka didapatlah hasil yang berbeda-beda tiap periode. Perbandingan hasil analisis 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 5.1 Perbandingan Data Penjualan 

DATA PENJUALAN 

Parameter 
Gabungan Agustus 

dan Oktober 
Agustus Oktober 

Rule 
Pepsodent, Frisian 

Flag, Indomilk 

Pepsodent, Frisian 

Flag, Gula Pasirkg, 

Indomilk, beras 

Jempol 

Pepsodent, Frisian 

Flag, Indomilk, Chil 

Instances 800 397 403 

Support 0,1 0,1 0,1 

Confidence 0,9 0,9 0,9 

Jumlah 

Item  

Pepsodent = 102 

Frisian Flag = 90 

Indomilk = 88 

Pepsodent = 53 

 Frisian Flag = 44 

Gula Pasirkg = 44 

Indomilk = 43 

beras Jempol=42 

Pepsodent = 49 

Frisian Flag = 46 

Indomilk = 45 

 Chil = 45 
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Tabel di atas merupakan perbandingan data penjualan perperiode. Periode 

Gabungan Agustus dan Agustus terdapat 3 rule, yaitu Pepsodent dengan jumlah 

102, Frisian Flag dengan jumlah 90, dan Indomilk dengan julah 88 dari instances 

800 item. Periode ini memiliki support 0,1 dan confidence 0,9.Periode Agustus 

terdapat 5 rule, yaitu Pepsodent dengan jumlah 53, Frisian Flag dengan jumlah 44, 

Gula Pasirkg dengan jumlah 44, Indomilk dengan jumlah 43, dan Beras Jempol 

dengan jumlah 42 dari instances397 item. Periode ini memiliki support 0,1 dan 

confidence 0,9. Periode Oktober terdapat 4 rule, yaitu Pepsodent dengan jumlah 

49, Frisian Flag dengan jumlah 45, Indomilk dengan jumlah 45, dan Chil dengan 

jumlah 45 dari instances403 item. Periode ini memiliki support 0,1 dan 

confidence 0,9. 

5.4.1 Hasil Analisis Asosiasi Gabungan Agustus dan Oktober 

 Berikut merupakan hasil analisis Asosiasi Gabungan Agustus dan Oktober 

: 

Tabel 5.2 Persentasi Akurasi Gabungan Agustus dan Oktober 

Gabungan Agustus dan Oktober 

  Pepsodent 
Frisian 

Flag 
Indomilk 

Jumlah 

Item Di 

beli 

102 90 88 

Jumlah 

Total Item 
46 46 46 

% 

Pembelian 
221,74% 195,65% 191,30% 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa transaksi penjualan AB Mart 

pada bulan Agustus dan Oktobermenghasilkan atau men-generate hubungan antar 
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item produk belanja. Dengan perhitungan Algoritma Asosiasi Apriori ditemukan 

hubungan Market Basket Analysis antara produk Pepsodent, Frisian Flag dan 

Indomilk. Dengan Rule : 

1. IF Buy Pepsodent AND Frisian Flag, THEN Buy Indomilk 

2. IF Buy Pepsodent AND Indomilk, THEN Buy Frisian Flag 

3. IF Buy Frisian Flag AND Indomilk, THEN Buy Pepsodent 

Rule tersebut dihasilkan dari nilai support dan confidence tertinggi dari 

keseluruhan nilai support dan confidence item lainnya. Nilai support tertinggi 

adalah sebesar 0.1 dan nilaiconfidence tertinggi adalah 0.9. 

Hasil Akurasi Analisis Asosiasi Apriori Gabungan Austus dan Oktober : 

 

Gambar 5.70 Hasil Akurasi Analisis Asosiasi Apriori Gabungan Agustus-

Oktober 

 Gambar 5.70 merupakan grafik persentasi hasil analisis apriori gabungan 

Agustus-Oktober dengan nilai persentasi tertinggi yaitu Pepsodent sebesar 

2231,74%, Frisian Flag sebesar 195,65% dan Indomilk sebesar 191,30%. 
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5.4.2 Hasil Analisis Asosiasi Bulan Agustus 

Berikut merupakan hasil analisis Asosiasi Bulan Agustus : 

Tabel 5.3 Persentasi Akurasi Bulan Agustus 

Agustus 

  Pepsodent 
Frisian 

Flag 

Gula 

Pasirkg 
Indomilk 

Beras 

Jempol 

Jumlah 

Item Di 

beli 

53 44 44 43 42 

Jumlah 

Total Item 
46 46 46 46 46 

% 

Pembelian 
115% 96% 96% 93% 91% 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa transaksi penjualan AB Mart 

pada bulan Agustusmenghasilkan atau men-generate hubungan antar item produk 

belanja. Dengan perhitungan Algoritma Asosiasi Apriori ditemukan hubungan 

Market Basket Analysis antara produk Pepsodent, Frisian Flag, Gula Pasirkg, 

Indomilk dan Beras Jempol. Dengan Rule : 

1. IF Buy Pepsodent, Buy Frisian Flag, Buy Gula Pasirkg AND Buy 

Indomilk, THEN Buy Beras Jempol. 

2. IF Buy Pepsodent, Buy Frisian Flag, Buy Gula Pasirkg AND Buy Beras 

Jempol, THEN Buy Indomilk. 

3. IF Buy Pepsodent, Buy Frisian Flag, Buy Indomilk AND Buy Beras 

Jempol, THEN Buy Gula Pasirkg. 

4. IF Buy Pepsodent, Buy Indomilk, Buy Beras Jempol AND Buy Gula 

Pasirkg, THEN Buy Frisian Flag. 



103 

 

5. IF Buy Frisian Flag , Buy Gula Pasirkg, Buy Indomilk AND Buy Beras 

Jempol, THEN Buy Pepsodent. 

Rule tersebut dihasilkan dari nilai support dan confidence tertinggi dari 

keseluruhan nilai support dan confidence item lainnya. Nilai support tertinggi 

adalah sebesar 0.1 dan nilaiconfidence tertinggi adalah 0.9. 

Hasil Akurasi Analisis Asosiasi Apriori Bulan Agustus: 

 

Gambar 5.71 Hasil Akurasi Analisis Asosiasi Apriori Bulan Agustus 

Gambar 5.71 merupakan grafik persentasi hasil analisis apriori bulan 

Agustus dengan nilai persentasi tertinggi yaitu Pepsodent sebesar 115%, Frisian 

Flag sebesar 96%, Gula Pasirkg sebesar 96%, Indomilk sebesar 93% dan Beras 

Jempol 91%. 
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5.4.3 Hasil Analisis Asosiasi Bulan Oktober 

Berikut merupakan hasil analisis Asosiasi Bulan Oktober : 

Tabel 5.4 Persentasi Akurasi Bulan Oktober 

Oktober 

  Pepsodent 
Frisian 

Flag 
Indomilk Chil 

Jumlah 

Item Di 

beli 

49 46 45 45 

Jumlah 

Total Item 
46 46 46 46 

% 

Pembelian 
107% 100% 98% 98% 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa transaksi penjualan AB Mart 

pada bulan Oktobermenghasilkan atau men-generate hubungan antar item produk 

belanja. Dengan perhitungan Algoritma Asosiasi Apriori ditemukan hubungan 

Market Basket Analysis antara produk Pepsodent, Frisian Flag, Indomilk, Chil. 

Dengan Rule : 

1. IF Buy Pepsodent, Buy Frisian Flag AND BuyIndomilk, THEN Buy Chil. 

2. IF Buy Pepsodent, Buy Frisian Flag AND Buy Chil, THEN Buy Indomilk. 

3. IF Buy Pepsodent, Buy Indomilk AND Buy Chil, THEN Buy Frisian Flag. 

4. IF Buy Frisian Flag, Buy Indomilk AND buy Chil, THEN Buy Pepsodent. 

Rule tersebut dihasilkan dari nilai support dan confidence tertinggi dari 

keseluruhan nilai support dan confidence item lainnya. Nilai support tertinggi 

adalah sebesar 0.1 dan nilaiconfidence tertinggi adalah 0.9. 
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Hasil Akurasi Analisis Asosiasi Apriori Bulan Oktober: 

 

Gambar 5.72 Hasil Akurasi Analisis Asosiasi Apriori Bulan Oktober 

Gambar 5.72 merupakan grafik persentasi hasil analisis apriori bulan 

Oktober dengan nilai persentasi tertinggi yaitu Pepsodent sebesar 107%, Frisian 

Flag 100%, Indomilk 98%, dan Chil 98%. 

 

5.5 HASIL REKOMENDASI 

 Setelah didapat hasil analisis asosiasi periode Agustus dan Oktober, maka 

didapat juga tata letak rak atau penempatan barang pada AB Mart . Adapun 

penataan barang yang ada pada AB Mart sebagai berikut : 
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Gambar 5.73Hasil Rekomendasi Penataan Barang PadaAB Mart  
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Keterangan : 

Rak D1: Makanan Ringan, Biskuit, Snack Dan Makanan Tradional 

Rak D2: Mie Instant, Makanan Siap Saji, Makanan Kaleng 

Rak D3: Gula, Minyak Sayur, Mentega, Margarin, Baking 

Rak D4: Perlengkapan Bayi 

Rak D5  : Perlengkapan Mandi 

Rak D6: Sanitary, Pembersih Lantai, Pengharum Insektisida 

Rak D7: Body Care, Deodorant Care, Hair Care 

Rak D8: Pembersih Lantai, Pengharum Insektisida 

Rak D9 : Minyak Goreng, Bumbu dan Penyedap Rasa, Kecap, Saus  

Rak D10 :  Minuman Kotak, Minuman Botol, Minuman Kaleng 

Rak D11 : Susu Bayi 

Rak D12 : Minuman dalam Kulkas 

 Setelah itu langkah terakhir adalah menempatkan barang–barang yang 

didapat dari hasil analisis asosiasi periode Agustus-Oktober ke dalam kategori rak 

yang telah disediakan. Adapun penempatan barang yang direkomendasikan oleh 

penulis sebagai berikut : 

Rak E1 : Pepsodent 

Rak E2 : Frisian Flag 

Rak E3 : Indomilk 


